BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada uraisan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
variabel pendapatan, pendidikan dan pengetahuan keuangan yang mempengaruhi
perilaku keuangan PNS wanita di Surabaya, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H;) membuktikan bahwa tingkat
pendapatan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap perilaku
keuangan Pegawai Negeri Sipil wanita di Surabaya. Artinya Semakin tinggi
tingkat pendapatan individu maka semakin baik perilaku keuangannya.
Namun pada hasil penelitian ini tidak signifikan artinya perilaku keuangan
pada Pegawai Negeri Sipil wanita di Surabaya tidak dipengaruhi oleh
tingkat pendapatan.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H;) membuktikan bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap perilaku
keuangan Pegawai Negeri Sipil wanita di-Surabaya. Artinya Semakin tinggi
tingkat pendidikan individu maka semakin baik perilaku keuangannya.
Namun pada hasil penelitian ini tidak signifikan artinya perilaku keuangan
pada Pegawai Negeri Sipil wanita di Surabaya tidak dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (Hsz) membuktikan bahwa pengetahuan

keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan PNS wanita di
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Surabaya, yang artinya semakin tinggi pengetahuan keuangan individu
maka akan semakin baik pula individu tersebut dalam mengelola perilaku
keuangan mereka.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa terdapat
beberapa keterbatasan penelitian diantaranya sebagai berikut:

1. Nilai R Square dalam penelitian ini terbilang rendah, sehingga dibutuhkan
variabel tambahan seperti pengalaman keuangan.

2. ~Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan Kuisioner yaitu
terkadang jawaban yang -diberikan oleh responden tidak menunjukkan
keadaan sesungguhnya.

5.3 Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Menambahkan wvariabel lain diluar variabel pendapatan, pendidikan, dan
pengetahuan keuangan.

2. Melakukan pendampingan pada responden dalam pengisian kuisioner untuk
mengantisipasi kurang pahamnya responden dalam pengisian Kuisioner.

3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan eselon jabatan dan
golongan kepangkatan agar menambah informasi yang lebih rinci.

4. Dari hasil rendahnya pengetahuan keuangan pada indikator investasi,

disarankan bagi setiap instansi untuk memberikan pemahaman mengenai
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investasi. Bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) wanita, agar mengikuti seminar

untuk menambah pengetahuan keuangan tentang investasi.
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